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RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap     : Muthi’ah Atqiya 

2. Tempat dan Tanggal Lahir    : Banjarmasin, 04 Juli 2000 

3. Agama      : Islam 

4. Kebangsaan     : Indonesia 

5. Status Perkawinan    : Belum Menikah 

6. Alamat       : Jl. Sultan Adam Gg. Al-aman Rt. 26   No.22 Kec. 

Banjarmasin Utara 

7. Pendidikan 

a. SD       : SDIT Ukhuwah Banjarmasin  

b. SMP      : SMP Darul Hijrah Puteri 

c. SMA      : SMAIT Ar-Rahman Banjarbaru 

8. Nama Ayah     : H. Zainal Hakim 

9. Nama Ibu      : Hj. Arnis Heryati Helda 

10. Nama Kakak      : Mariyam, S.H 

11. Nama Adik     : Muhammad Abidzar 

12. Pengalaman Organisasi      

a. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Kabinet Sajadah 

Periode 2020/2021 sebagai anggota bidang intelektual 

b. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Kabinet Andromeda 

Periode 2021/2022 sebagai bendahara umum 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

A. Pertanyaan Untuk Guru Pembelajaran Al-Qur’an 

1. Bagaimana metode pembelajaran Al-Qur’an di sekolah? 

2. Apakah ada jam khusus untuk pembelajaran Al-Qur’an dalam jam pembelajaran di 

sekolah? 

3. Bagaimana kualitas bacaan Al-Qur’an siswa kelas VI? 

B. Pertanyaan Untuk Siswa 

1. Apakah kamu sering membaca Al-Qur'an di rumah? Jika iya, apakah setiap hari? 

2. Biasanya kalau mengaji Al-Qur’an dirumah, apakah sendiri atau dibimbing (ditemani)? 

3.  Belajar mengaji Al-Qur’an sejak umur berapa? 

4. Apakah kamu mengikuti pembelajaran Al-Qur'an selain pembelajaran di sekolah? Misal 

seperti TPA atau rumah tahfidz. 

5.  Apakah sebelumnya sudah mempelajari ilmu tajwid? 

6.  Hukum tajwid apa saja yang kamu ketahui? 

7.  Apakah kamu mengamalkan aturan tajwid setiap membaca Al-Qur'an? 

8. Apakah orang tuamu mengarahkan dan mendukungmu untuk membaca Al-Qur'an di 

rumah? 

9. Apakah menurutmu mengaji Al-Qur’an itu adalah hal yang menyenangkan? 

10.  Apa yang menjadi semangat dan motivasimu dalam membaca dan mempelajari  Al-

Qur’an? 

 



3 

 

 C. Tes Bacaan Al-Qur’an 

Adapun aspek yang dilihat atau yang dijadikan aspek penilaian dalam ketepatan membaca 

Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid ini meliputi:  

a. Kelancaran bacaan 

b. Makhârijul huruf 

c. hukum nun sukun dan tanwin 

d. hukum mim sukun 

e. hukum lam ta’rif 

Sehingga instrumen yang diujikan untuk mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an siswa 

sebagai berikut: 

1. Q.S Al-Lahab ayat 1 

 تَ بَّتْ يدََآ ابَِيْ لَهَبٍ وَّتَبَّ  
(Meliputi makharijul huruf, idhgam bighunnah) 

2. Q.S Al-Lahab ayat 2 

اغَْنٰى عَنْهُ مَالهُ وَمَا كَسَبَ  مَآ   
(Meliputi makharijul huruf, izhar) 

3. Q.S Al-Baqarah ayat 12 

 الَََٓ انِ َّهُمْ هُمُ الْمُفْسِدُوْنَ وَلٰكِنْ لََّ يَشْعُرُوْنَ 
(Meliputi makharijul huruf, izhar syafawi, idhgam bilaghunnah, alif lam qomariyah) 

 

4. Q.S Al-Fil ayat 4 

 تَ رْمِيْهِمْ بِحِجَارةٍَ مِّنْ سِجِّيْلٍ 
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(Meliputi makharijul huruf, ikhfa syafawi, idhgam bigunnah, dan ikhfa) 

5. Q.S Al-Quraisy ayat 4 

 الَّذِيْٓ اطَْعَمَهُمْ مِّنْ جُوْعٍ وَّاٰمَنَ هُمْ مِّنْ خَوْفٍ 
(Meliputi makharijul huruf, idhgam mimi, idhgam bigunnah, ikhfa) 

6. Q.S Al-Qalam ayat 23 

 فاَنْطلََقُوْا وَهُمْ يَ تَخَافَ تُ وْنَ 
(Meliputi makharijul huruf, ikhfa, izhar syafawi) 

7. Q.S Ar-Rahman ayat 54 

رَقٍ  وَجَنَا الْجَن َّتَ يْنِ دَانٍ   نُ هَا مِنْ اِسْتَ ب ْ يْنَ عَلٰى فُ رُشٍٍۢ بَطاَۤىِٕ  مُتَّكِ ِٕ
(Meliputi makharijul huruf, iqlab, izhar, alif lam qomariyah) 

8. Q.S An-Najm ayat 21 

 الََكُمُ الذَّكَرُ وَلَهُ الَْنُْ ثٰى
(Meliputi makharijul huruf, alif lam syamsiyah, alif lam qomariyah dan ikhfa) 

9. Q.S Al-Isra ayat 17 

راًوكََمْ اهَْلَكْنَا مِنَ الْقُرُوْنِ مِنٍْۢ بَ عْدِ  راًٍۢ بَصِي ْ نُ وْحٍ  وكََفٰى بِرَبِّكَ بِذُنُ وْبِ عِبَادِه خَبِي ْ  
(Meliputi makharijul huruf, izhar syafawi, alif lam qomariyah, iqlab)  

10. Q.S Fussilat ayat 2 

 تَ نْزيِْلٌ مِّنَ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ 
(Meliputi makharijul huruf, ikhfa, idhgam bigunnah, alif lam syamsiyah) 
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D.Indikator Penilaian 

NO Aspek Indikator Nilai 

1 Kelancaran Bacaan  Sangat Lancar dalam 

Membaca Al-Quran 

90-100 

Lancar dalam Membaca 

Al-Qur’an 

80-89 

Cukup Lancar dalam 

Membaca Al-Qur’an 

70-79 

Kurang Lancar dalam 

Membaca Al-Qur’an 

60-69 

2 Makhârijul Huruf Sangat baik dalam 

mengucapkan 

 makharijul huruf 

90-100 

Baik dalam 

mengucapkan 

 makharijul huruf 

80-89 

Cukup baik dalam 

mengucapkan 

 makharijul huruf 

70-79 

Baik dalam 

mengucapkan 

 makharijul huruf 

60-69 

3 Hukum Nun Sukun dan 

Tanwin 

Sangat baik dalam 

memahami dan 

90-100 
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menggunakan hukum 

nun sukun dan tanwin 

Baik dalam memahami 

dan menggunakan 

hukum nun sukun dan 

tanwin 

80-89 

Cukup baik dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

nun sukun dan tanwin 

70-79 

Kurang dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

nun sukun dan tanwin 

60-69 

4 Hukum Min Sukun Sangat baik dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

mim sukun 

90-100 

Baik dalam memahami 

dan menggunakan 

hukum mim sukun 

80-89 

Cukup baik dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

mim sukun 

70-79 
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Kurang dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

mim sukun 

60-69 

5 Hukum Lam Ta’rif Sangat baik dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

lam ta’rif 

90-100 

Baik dalam memahami 

dan menggunakan 

hukum lam ta’rif 

80-89 

Cukup baik dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

lam ta’rif 

70-79 

 Kurang dalam 

memahami dan 

menggunakan hukum 

lam ta’rif 

60-69 

 

Rincian Penilaian: 

SANGAT BAIK: Disebut sangat baik, apabila siswa sangat mampu sangat lancar dalam 

membaca Al-Qur’an, tidak terbata-bata dan kemudian dapat membaca panjang pendek yang 

sesuai dengan bacaan. Serta memiliki pengetahuan, sangat mampu memahami dan sangat 

dapat menggunakan atau menerapkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan 

benar sesuai kaidah tajwid meliputi makharijul huruf, hukum nun sukun dan tanwin, hukum 
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mim sukun dan hukum lam ta’rif. Disebut dalam kategori sangat baik, apabila siswa tidak 

terdapat kesalahan dalam tes dan mendapat nilai 90-100, disebut juga A+. 

BAIK: Disebut baik, apabila siswa mampu lancar dalam membaca Al-Qur’an, tidak terbata-

bata dan kemudian dapat membaca panjang pendek yang sesuai dengan bacaan. Serta memiliki 

pengetahuan, mampu memahami dan dapat menggunakan atau menerapkan bagaimana cara 

membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai kaidah tajwid meliputi makharijul huruf, 

hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun dan hukum lam ta’rif. Disebut dalam 

kategori baik, apabila siswa melakukan  3x kesalahan dalam tes dan mendapat nilai 80-89, 

disebut juga B+. 

CUKUP: Disebut cukup, apabila siswa cukup mampu cukup lancar dalam membaca Al-

Qur’an dan kemudian cukup mampu membaca panjang pendek yang sesuai dengan bacaan. 

Serta cukup memiliki pengetahuan, cukup mampu memahami dan cukup mampu 

menggunakan atau menerapkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar 

sesuai kaidah tajwid meliputi makharijul huruf, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim 

sukun dan hukum lam ta’rif. Disebut dalam kategori cukup, apabila siswa apabila siswa 

melakukan 4x kesalahan dalam tes dan mendapat nilai 70-79, disebut juga B. 

KURANG: Disebut dan termasuk dalam kategori kurang, apabila siswa kurang mampu dan 

kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an dan kemudian kurang mampu membaca panjang 

pendek yang sesuai dengan bacaan. Serta kurang memiliki pengetahuan, kurang mampu 

memahami dan menggunakan atau menerapkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang 

baik dan benar sesuai kaidah tajwid meliputi makharijul huruf, hukum nun sukun dan tanwin, 
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hukum mim sukun dan hukum lam ta’rif. Disebut dalam kategori kurang, apabila siswa 

melakukan lebih dari 4x kesalahan dan mendapat nilai 60-69, disebut juga C. 
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Lampiran II: Proposal Persetujuan Skripsi 
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Lampiran III: Surat Komprehensif 
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Lampiran IV: Pelaksanaan Seminar Desain Operasional 
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Lampiran V: Surat Riset 
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Lampiran VI: Riset dalam Rangka Penyusunan Skripsi 
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Lampiran VII: Kartu Konsultasi Skripsi 
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Lampiran VIII: Bukti Cek Plagiasi Turnitin 
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Lampiran IX: PERDA Kota Banjarmasin Tentang Wajib Baca Tulis Al-Qur’an 

 

 

 

W A L I K O T A   B A N J A R M A S I N 

__________________________________________________________________ 

PERATURAN DAERAH KOTA BANJARMASIN 

NOMOR  4  TAHUN 2010 

TENTANG 

WAJIB BACA TULIS AL-QURAN BAGI SISWA SEKOLAH DASAR / MADRASAH  

IBTIDAIYAH, SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/ MADRASAH 

TSANAWIYAH DAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS / MADRASAH ALIYAH / 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN SERTA CALON PENGANTIN YANG 

BERAGAMA ISLAM 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Daerah Kota Banjarmasin; 

2. Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Banjarmasin; 

3. Wajib Baca adalah kemampuan seseorang untuk membaca huruf atau lambang, baik huruf arab 

atau latin dan sebagainya; 

4. Al-Qur'an adalah Kitab Suci yang berisi wahyu Allah SWT yang diturunkanNya melalui Nabi 

Muhammad Rasulullah SAW dengan perantaraan Malaikat Jibril dan membacanya menjadi 

ibadah; 

5. Wajib Baca Tulis Al-Qur'an adalah upaya untuk menjadikan siswa dan masyarakat pandai baca 

tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar; 
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6. Wajib membaca AI-Qur'an dengan baik dan benar adalah Kemampuan seseorang membaca 

Al-Qur'an dengan Fasih sesuai dengan Ilmu Tajwid; 

7. Siswa Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat dengan Siswa SD, adalah Siswa SD / 

Madrasah lbtidaiyah (MI) se Kota Banjarmasin; 

8. Siswa Sekolah Menengah Pertama selanjutnya disingkat dengan Siswa SMP adalah Siswa 

SMP /Madrasah Tsanawiyah (MTs) Se Kota Banjarmasin; 

9. Siswa Sekolah Menengah Atas  selanjutnya disingkat dengan Siswa SMA adalah Siswa SMA 

/ SMK / Madrasah Aliyah se Kota Banjarmasin; 

10. Calon Pengantin adalah seorang laki-laki dan atau perempuan yang akan melangsungkan 

pernikahan bagi yang beragama Islam; 

11. Masyarakat adalah masyarakat Kota Banjarmasin; 

12. Guru Agama dan Kepala Sekolah adalah Guru Agama Islam dan Kepala Sekolah  pada Sekolah 

Dasar/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA se Kota Banjarmasin; 

13. Kantor Kementerian Agama adalah kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin; 

14. Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat dengan PPNS adalah Penyidik 

Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Pemerintah Kota Banjarmasin yang diangkat berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

  



20 

 

Lampiran X: Dokumentasi 
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